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ABSTRAK

Erwanto, 2016. Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran
Seni Musik Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Pada Kelas X.1 Di SMA N 1 Enok INHIL Riau

Penelitian ini berangkat dari kenyataan adanya sebagian besar siswa tidak
berani tampil maju kedepan kelas sesuai tugas yang diberikan guru karena ‘tidak
dikuasainya’ materi pelajaran. Untuk meningkatkan penguasaan materi pelajaran
dilakukan penerapan suatu model pembelajaran, dalam hal ini model jigsaw guna
memungkinkan siswa untuk meningkatkan penguasaan materi pelajaran dan
kepercayaan diri. Penelitian ini mengkaji apakah pembelajaran model jigsaw
dapat meningkatkan penguasaan materi pelajaran dan kepercayaan diri siswa pada
pembelajaran seni musik di kelas X.1 SMA N 1 Enok. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran model jigsaw dapat meningkatkan
penguasaan materi ajar dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran seni
musik di kelas X.1 di SMA Negeri 1 Enok.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran guna meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas X.1 SMA N 1
Enok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model jigsaw dalam
proses pembelajaran seni musik pada kelas X.1 SMA N 1 Enok dapat
meningkatkan penguasaan materi pelajaran oleh siswa serta mampu meningkatkan
kepercayaan diri. Penerapan model jigsaw dalam meningkatkan penguasaan
materi pelajaran serta kepercayaan diri siswa pada materi ajar seni musik berhasil
membuat siswa untuk tampil lebih baik saat mempresentasikan materi pelajaran
didepan kelas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks pendidikan yang dilaksanakan melalui proses pembelajaran
di kelas, kepercayaan diri merupakan aspek yang sangat penting bagi seseorang
untuk dapat mengembangkan potensi dirinya. Kepercayaan diri yang baik, lebih
memudahkan individu tersebut dalam mengembangkan potensi dirinya.
Sebaliknya, jika seseorang memiliki kepercayaan diri rendah, lebih menyulitkan
bagi individu tersebut dalam mengembangkan potensi dirinya. Individu yang
memiliki kepercayaan diri yang rendah akan cenderung menutup diri, mudah
frustasi ketika menghadapi kesulitan, canggung dalam menghadapi orang, dan
sulit menerima realita dirinya (Siti Aesijah, 2009: 94).

Pada proses pembelajaran, kepercayaan diri  siswa dalam
mempresentasikan materi pelajaran yang dipelajarinya berkaitan juga dengan
keaktifan belajar, efektivitas pembelajaran, dan penguasaan materi pelajaran, dan
dapat berimbas pada suasana belajar di dalam kelas. Kurangnya kepercayaan
dalam diri siswa dapat menurunkan hasil belajar maupun keaktifan dalam belajar,
serta dapat merusak suasana belajar dalam kelas.Kepercayaan diri yang rendah
mengakibatkan penampilan siswa saat mempresentasikan materi pelajaran di kelas
menjadi kurang baik. Hal ini menimbulkan adanya perilaku ejek-mengejek dari
teman-teman yang lain. Perilaku ini mengganggu kepada ketenangan dalam
belajar.Perilaku ini juga mengindikasikan kurangnya rasa saling menghargai

sesama teman sekelas. Suasana belajar seperti ini akan sangat mengganggu



kepada kenyamanan saat proses pembelajaran berlangsung. Padahal, adanya sikap
dan perilaku ‘saling menghargai’ dapat menciptakan rasa kenyamanan saat proses
belajar serta siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan hikmat.Sikap siswa
yang saling menghargai teman sekelas, akan meningkatkan percaya diri siswa
dalam mempresentasikan materi pelajaran.

Persoalan kepercayaan diri siswa ditemui dalam pembelajaran seni budaya
di SMA Negeri 1 Enok yang ternyata ada kaitan dengan penguasaan materi
pelajaran oleh siswa.Menurut guru mata pelajaranseni budaya siswa kelas X.1 di
SMA Negeri 1 Enok rata-rata hampir seluruh siswa memiliki kepercayaan diri
rendah dalam mata pelajaran seni budaya. Hal ini dapat dilihat dari perilaku
belajar yang ditunjukkan siswa seperti; siswa malu tampil karena dicemooh
teman, siswa malu tampil karena takut salah dan siswa diam saat ditunjuk guru
untuk maju kedepan kelas.Fenomena ini menunjukkan adanya persoalan
‘kepercayaan diri’ siswa dalam ‘mempresentasikan materi pelajaran’ di depan
kelas sebagai bagian dari proses pembelajaran seni budaya yang dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Enok.

Ditelusuri lebih lanjut melalui observasi terhadap cara guru mengajar,
didapati sumber persoalan ada pada penerapan metode pembelajaran oleh guru,
yang dalam hal ini penerapan metode ceramah oleh guru seni budaya. Pada saat
menjelaskan materi ajar guru terkesan menjelaskan dengan cara sangat umum dan
mengambang, dimana sub-sub materi tidak terjelaskan dengan baik. Pada sisi
penyampaiannya, bahasa guru juga tidak begitu jelas sehingga tidak dapat

dimengerti oleh siswa materi ajar yang disampaikan guru.Hal ini yang menjadikan



siswa tidak menguasai materi ajar. Berikutnya, dalam keadaan tidak menguasai
materi ajar tersebut guru melanjutkan pengajarannya dengan meminta siswa untuk
saling berdiskusi dan mempresentasikan materi ajar di depan kelas. Siswa yang
tidak menguasai materi ajar tersebut tidak dapat mempresentasikan materi ajar
dengan baik, sehingga menjadi bahan ‘cemoohan’ atau bahan ‘olok-olokan’ oleh
teman-teman satu kelas. Akibat lebih lanjut dari kondisi ini, siswa menjadi tidak
memiliki kepercayaan diri untuk tampil ke depan kelas mempresentasikan materi
ajar yang telah diajarkan guru. Guru dalam melaksanakan pengajaran terlihat
mendominasi proses pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif dalam belajar.
Padahal semestinya dalam proses pembelajaran siswa merupakan pihak yang
‘aktif’ sehingga terjadi proses pengembangan diri dan pengembangan cara berfikir
yang berefek kepada penguasaan materi ajar. Dari penerapan metode ceramah
oleh guru terkesan guru mengajar dengan prinsip ‘asal materi sampai’ yang pada
kenyataannya justru menyebabkan materi ajar ‘tidak sampai’ kepada siswa.
Penguasaan materi ajar mampu menanggulangi rasa takut yang
mengakibatkan rasa kepercayaan diri siswa hilang.Penguasaan materi yang baik
akan membuat siswa tampil percaya diri, tidak takut salah bahkan tidak takut
dicemooh dikarenakan telah menguasai semua materi yang di berikan oleh guru.
Untuk mencapai penguasaan materi ini maka sebab persoalan mesti diatasi.Oleh
karena sebab persoalan ada pada guru, yang dalam hal ini adalah penerapan
metode pembelajaran yang kurang tepat, maka pelaksanaan pembelajaran oleh
guru harus diperbaiki sebagai jalan mengatasi masalah tidak terkuasainya materi

ajar oleh siswa yang mengakibatkan rendahnya kepercayaan diri siswa untuk



tampil mempresentasikan materi ajar yang telah dipelajari atau yang telah
diajarkan guru. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan
pembelajaran kooperatif model jigsaw.Model pembelajaran kooperatif tipeJigsaw
adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja
kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif model
jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan
siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara
mandiri (Lie, 1999: 73).

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif model jigsaw ini
diharapkan akan dapat membantu masalah siswa terkait dengan kepercayaan
dirinya yang kurang dalam pembelajaran seni musik. Pembelajaran kooperatif
model jigsawdapat menfasilitasi siswa untuk bertukar pendapat, lebih menguasai
topik-topik dan sub-topik materi ajar, serta lebih mudah untuk menangkap
persoalan yang dihadapinya dan cara mengatasinya. Oleh karena itu, maka
penelitian tindakan kelas dilakukan guna memperbaiki proses pembelajaran dalam
rangka membantu siswa untuk lebih menguasai materi pelajaran sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran seni musik. Pada
penelitian tindakan kelas ini peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif model
jigsaw.Hasil penelitian tindakan kelas ini yang dideskripsikan pada bab-bab

skripsi ini.

B. lIdentifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, beberapa
permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut :
Dari pelaksanaan pembelajaran oleh guru:
1. Kurang tepatnya penerapan metode pembelajaran khususnya metode
ceramah oleh guru,
2. Pembelajaran lebih didominasi guru dan belum berpusat pada siswa
Akibat pembelajaran pada siswa;
1. Siswa lebih pasif dalam belajar
2. Kurang rasa percaya diri siswa dalam mempresentasikan tugas yang di
berikan.
3. Kurang rasa menghargai sesama siswa dalam mempresentasikan tugas.
4. Siswa menghindar saat di tunjuk untuk mempresentasikan tugas.
5. Kurang terlihat penguasaan materi pelajaran oleh siswa saat tampil.

Dari permasalahan yang teridentifikasi terlihat bahwa inti masalah ada
pada pelaksanaan pembelajaran oleh guru yang mengakibatkan siswa tidak
menguasai materi pelajaran, menjadi pasif dalam belajar sehingga siswa tidak
memiliki kepercayaan diri dalam mempresentasikan materi pelajaran yang telah
diajarkan guru.Oleh karena itu, kepercayaan diri siswa mesti ditingkatkan, dengan
memperbaiki sebabnya, yakni memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan penguasaan materi pelajaran oleh siswa.

C. Pembatasan Masalah



Masalah penelitian dibatasi pada persoalan “Meningkatkan Kepercayaan
Diri Siswa Pada Pembelajaran Seni Musik Melalui Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Kelas X. 1 SMA N 1 Enok Indragiri Hilir Riau”.

D. Perumusan Masalah

Kenyataan adanya sebagian besar siswa tidak berani tampil maju kedepan
kelas sesuai tugas yang diberikan guru berkaitan dengan ‘tidak dikuasainya’
materi pelajaran oleh siswa yang bersangkutan. Kurangnya penguasaan materi
ajar mengakibatkan siswa yang tampil mendapat ejekan-ejekan dari teman-teman
yang lain. Akibat lebih lanjut, siswa menjadi ‘takut salah’ saat tampil dan malu
diejek teman-teman.Hal ini menyebabkan hilangnya kepercayaan diri siswa saat
diminta guru untuk tampil kedepan kelas. Dengan demikian, adanya kenyataan
tidak adanya kepercayaan diri siswa dan tidak beraninya siswa tampil ke depan
kelas dalam rangka proses pembelajaran yang dilaksanakan guru, berkaitan
dengan ‘lemahnya penguasaan materi ajar’ oleh siswa.

Lemahnya penguasaan materi pelajaran oleh siswa merupakan akibat dari
kurang tepatnya penerapan metode pembelajaran oleh guru, dan kuatnya dominasi
guru dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung
dengan baik. Oleh sebab itu, untuk mengatasi persoalan rendahnya kepercayaan
diri siswa dalam mempresentasikan materi pelajaran yang telah dipelajari, adalah
dengan meningkatkan penguasaan materi ajar oleh siswa. Penguasaan materi yang
baik oleh siswa akan meningkatkan kepercayaan diri siswa, tidak takut salah dan
tidak akan dicemooh teman-teman.Meningkatkan penguasaan materi ajar oleh

siswa dapat dilakukan dengan penerapan model pembelajaran yang tepat oleh



guru.Dalam hal ini, maka tawaran dalam penelitian ini adalah menggunakan
model jigsaw yang dikembangkan oleh Aronson.Model jigsaw yang telah
dikembangkan Aronson dalam penelitiannya telah memungkinkan siswa untuk
dapat menguasai materi mulai dari sub-sub materi ajar dan kepercayaan diri siswa.
Sehubungan dengan hal itu, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
apakah pembelajaran model jigsaw dapat meningkatkan penguasaan materi ajar
dan kepercayaan diri siswa pada pembelajaran seni musik di kelas X.1 SMA N 1

Enok ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara keseluruhan adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan apakah pembelajaran model jigsaw dapat meningkatkan
penguasaan materi ajar dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran seni

musik di kelas X.1 di SMA Negeri 1 Enok.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi tentang
pentingnya penanaman nilai kepercayaan diri bagi seluruh peserta didik
dengan cara peningkatan penguasaan materi ajar, dan menyisipkan nilai-
nilai kepercayaan diri pada setiap proses pembelajaran.
2. Bagi guru khususnya di SMA N 1 Enok, penelitian ini dapat memberi
masukan tentang peningkatan penguasaan materi ajar dan kepercayaan diri

siswa dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMA N 1 Enok.



3. Bagi siswa, sebagai bahan referensi untuk dapat mengembangkan sikap
kepercayaan dirinya untuk mengatasi permasalahan penelitian.
4. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dibidang

karya ilmiah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Penelitian yang terkait dengan penguasaan pembelajaran oleh siswa telah

banyak dilakukan. Tetapi tidak semua penelitian akan dapat membantu dalam

pengayaan penelitian dan pembahasan masalah penelitian ini. Beberapa penelitian

terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Restu Emile Zola (2015) meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Hasil

2.

Belajar Seni Budaya dengan Pemberian High Touch pada Kelas VIII-1
SMPN 22 Padang” menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan pemberian ‘high touch’ dapatdikatakan berhasil dengan adanya
‘kenyamanan dan kepercayaan.’Pemberian ‘high touch’ ini terlaksana
dengan baik dan saat pelaksanaan terdapat siswa dan guru saling
menghargai dan bekerjasamaguna tercapainya tujuan pembelajaran.

Nunur Yuliana Dewi (2012) meneliti tentang “Upaya meningkatkan
kepercayaan diri melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas
X.1 SMA N 1 Sumber Rembang”. Meyimpulkan bahwa meningkatkan
kepercayaan diri dengan layanan bimbingan kelompok dapat menciptakan
siswa berani ‘mengemukakan pendapat.” terkait dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, siswa dituntut agar dapat mengeluarkan ide-ide saat
proses belajar berlangsung. Anggota yang mempunyai kepercayaan diri
tinggi prosentase kepercayaan diri bertambah 83% masuk dalam

kategori tinggi, anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang
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presentasepeningkatan kepercayaan diri bertambah 74% masuk dalam

kategori kepercayaan diri tinggi, dan anggota yang mempunyai

kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan kepercayaan diri
bertambah 69% masuk dalam kategori kepercayaan diri tinggi.

Dari penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti diatas, diketahui bahwa
kenyamanan dan saling menghargai serta berani mengemukakan pendapat
berpengaruh besar terhadap hasil belajar.Semua itu dapat dicapai melalui
pengelolaan kelas yang baik oleh guru. Pada penelitian ini difokuskan pada model
Jigsaw pada pembelajaran seni musik. Namun peneliti membatasi dengan meneliti
upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa model kooperatif tipe Jigsaw.Melalui

penelitian ini diharapkan dapat melengkapi hasil penelitian sebelumnya.

B. Landasan Teoretis
1.1 Pengertian Kepercayaan Diri

Orang yang dikatakan memiliki kepercayaan diri adalah orang yang
mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap
positif, dan tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu
menentukan langkah-langkah pasti dalam kehidupannya (Rini dalam Nur
2010:35).

“Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan diri bahwa ia mampu
secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya”.Keyakinan itu lahir dari
kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula
yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran

seorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk melakukan
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apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai (Lauster (1992) dalam Nur 2010:
36).

“Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan
tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya”.Jadi orang
yang percaya diri memiliki rasa optimis dengan kelebihan yang dimiliki dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Siswa yang mempunyai rasapercaya diri
tinggi dapat memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. Kelemahan-
kelemahan yang ada pada dirinya merupakan hal yang wajar dan sebagai motivasi
untuk  mengembangkan kelebihan yang dimilikinya bukan dijadikan
penghambat atau penghalang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan

(Afiatin dan Andayani (1998) dalam Nur (2010: 34).

1.2 Pembelajaran Seni Budaya

Pendidikan seni budaya dan keterampilan diberikan di sekolah karena
keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan
peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk
kegiatan berekspresi/ berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan: “belajar
dengan seni”, “belajar melalui seni”, dan “belajar tentang seni” (Salam (2004)
dalam Siti Aisijah 2009: 93).

Pendidikan seni budaya dan keterampilan memiliki peran dalam
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri atas

kecerdasan intrapersonal, interpersonal, spasial, musikal, linguistik, matematis,
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naturalis, spiritual dan kecerdasan emosional (Garner (1993) dalam Siti Aesijah

2009: 94).

1.3 Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran Kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri empat sampai enam orang dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen. Menurut Nurulhayati (2002: 25) pembelajaran kooperatif
adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu
kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar yang kooperatif,
siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa
memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok untuk belajar.

Jigsaw merupakan model dari pembelajaran kooperatif. Menurut Lie
(1993: 73) pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah model belajar kooperatif
dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai
enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan dan
bertanggung jawab secara mandiri.

Jhonson (dalam Teti Sobari 2006: 31) menjelaskan pengaruh positif
terhadap pembelajaran kooperatif model jigsaw. Pengaruh positif tersebut adalah:

a. Meningkatkan hasil belajar
b. Meningkatkan daya ingat
c. Meningkatkan sikap positif terhadap guru

o

. Meningkatkan harga diri anak

e. Meningkatkan perilaku penyesuaian social yang positif.
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Pembelajaran model jigsaw ini dikenal juga dengan ‘kooperatif para
ahli.”’Karena setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda.
Tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, setiap utusan dalam
kelompok berbeda membahas materi yang sama, yang sering disebut tim ahli.
Selanjutnya hasil pembahasan itu dibawa ke kelompok asal dan disampaikan pada

anggota kelompoknya.

C. Kerangka Konseptual

Untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran,
siswa harus menguasai materi pelajaran. Dengan penguasaan terhadap materi
yang diberikan oleh guru, kepercayaan diri siswa dapat meningkat.Namun
kenyataan di SMA N 1 Enok kepercayaan diri siswa terhadap pelajaran seni
budaya kurang.Ini disebabkan karena kurangnya penguasaan materi terhadap
tugas yang di berikan oleh guru, yang mengakibatkan timbulnya sikap malu, takut
ditertawakan ataupun diejek teman sekelas karena kurangnya penguasaan materi.
Dalam menyikapi permasalahan tersebut, peneliti mencoba menggunakan suatu
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw melalui penelitian tindakan kelas
(PTK) yang mana dalam model Kooperatif ini siswa dituntut agar dapat
menguasai setiap materi yang diberikan oleh guru. Dari paparan tersebut dapat

digambarkan dalam kerangka konseptual berikut ini:
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[ Pemberian Materi ]

v
[ Guru Siswa . Mempresentasikan
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v

[ Guru Menilai Hasil Belajar

1 A
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Rendah { J }
Kepercayaan Diri
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How ?

Penelitian Tindakan Kelas
JIGSAW
(PTK)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Keterangan :

@Pada Warna ini menunjukkan masalah yang terjadi saat siswa
mempresentasikan materi  pelajaran.Siswa takut tampil saat

mempresentasikan materi yang diberikan oleh guru.

Pada wana ini menunjukkan masalah yang sebenarnya terkait dengan
rendahnya kepercayaan diri. Pada hakikatnya, siswa akan berani

tampil jika siswa tersebut menguasai materi yang akan

dipresentasikan.

Pada warna ini menunjukkan bagaimana cara untuk membuat anak

percaya diri, yaitu model jigsaw.

@Pada warna ini menunjukkan bagaimana melakukan penelitian melalui
model jigsaw, yaitu dengan melakukan penelitian tindakan kelas

(PTK).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengunaan model jigsaw dalam proses
pembelajaran seni musik pada kelas X.1 di SMA Negeri 1 Enok INHIL Riau
bermanfaat dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Siswa yang masih lemah
dalam penguasaan materi pada siklus 1 dapat ditangani dengan melanjutkan pada
siklus kedua vyaitu dengan memperjelas materi musik madihin dengan
menampilkan pertunjukkan madihin dalam bentuk video.Dengan demikian, proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 2 menyatakan tingkat keberhasilan.
Jadi penggunaan model jigsaw dalam pembelajaran seni budaya materi ajar seni
musik dapat meningkatkan penguasaan materi dan dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa dalam proses pembelajaran maupun dalam mempresentasikan

materi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan guna meningkatkan
kepercayaan diri siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada
pembelajaran seni musik, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran guna

meningkatkan kualitas pendidikan sebagai berikut.

128
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. Bagi sekolah, dalam hal ini kepada kepala sekolah SMA Negeri 1 Enok
agar dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa guna meningkatkan
kualitas belajar melalui berbagai kegiatan yang dapat melatih sikap dan
mental.

. Bagi guru, khususnya guru seni musik agar dapat meningkatkan
pemahaman setiap materi yang diberikan. Dengan demikian proses
pembelajaran akan terlaksana dengan efektif tanpa ada masalah terkait
dengan kepercayaan diri siswa.

. Bagi siswa agar dapat meningkatkan pemahaman setiap materi yang
diberikan oleh guru, baik dalam dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas
maupun tugas dirumah.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini sangat menarik dan relatif baru,
sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutkan tentang kepercayaan diri

guna kesempurnaan hasil penelitian ini.
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